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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan analisis Kausalitas Granger antara Gross Domestic Product,
Return on Asset dan Return on Equity pada perbankan BUKU 4 (PERIODE 2017-2021). Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dengan menggunakan data tahunan GDP, ROA, dan
ROE pada periode 2017-2021. Pengujian hipotesis yang dilakukan menggunakan analisis deskriptis, uji unit
root, dan uji kausalitas granger. Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan pada bank BUKU 4 yang
diambil dari annual report setiap bank. Kemudian peneliti juga menggunakan data gross domestic product
tahunan Indonesia yang diambil dari situs Bank Indonesia dan World Bank sebagai data yang digunakan bahan
penelitian untuk diuji menggunakan kausalitas granger sebagai metode pengujiannya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa gross domestic product tidak selalu terjadi hubungan kausalitas terhadap kinerja
keuangan, begitu pula sebaliknya. Namun data sebelum terjadinya pandemic menunjukkan hubungan
kausalitas antara return on equity terhadap gross domestic product. Tetapi terjadi hubungan kausalitas antara
return on equity terhadap return on asset perbankan BUKU 4.
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Pendahuluan

Perekonomian Indonesia mengalami pertumbuhan dengan rata-rata hampir tujuh persen setiap tahunnya antara
tahun 1965-1997. Hal tersebut menjadikan perekonomian Indonesia yang semula masuk dalam peringkat.
“Negara berpendapatan rendah” menjadi “Negara berpendapatan menengah kebawah”. Tetapi, pada akhir
tahun 1990-an terjadi krisis finansial asia yang mengakibatkan dampak negative bagi Indonesia dalam sektor
ekonomi. Kontraksi pada Gross Domestic Product (GDP) pada tahun 1998 sebesar 13.6 peresen dan
pertumbuhan pada tahun 1999 sebesar +0.3 persen. Setelah terjadinya krisis finansial asia, perbaikan ekonomi
di Indonesia pada tahun 2000-2004 mengalami pertumbuhan GDP dengan rata-rata 4.6 persen per tahun.
Setelah tahun 2004, GDP Indonesia mengalami akselerasi dengan pengecualian pada tahun 2009 akibat krisis
fnansial dunia yang bersumber di Amerika Serikat yang disebut submarine moortage sehingga GDP Indonesia
mengalami penyusutan menjadi 4.6 persen.
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Menurut Mankiw (2012) pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan menggunakan data Gross Domestic
Product (GDP) yang mengukur total pendapatan setiap orang dalam perekonomian. Oleh karena itu
berdasarkan pada penelitian terdahulu yang dilakukan Ferreira (2013), peneliti menggunakan GDP sebagai
alat ukurnya.

Return on Asset dan Return on Equity dipilih karena sering digunakan sebagai pengukur kinerja keuangan
suatu perusahaan. Berdasarkan jurnal Ferreira (2013) ROA digunakan karena merupakan ukuran dari rasio
profitabilitas yang memberikan sebuah pemahaman tentang seberapa baik ataupun sebaliknya manajemen
bank melakukan tugasnya dengan mencerminkan kinerja dariasset bank dalam hal keuntungan.

Taskinsoy (2018) mengatakan disaat perekonomian mengalami pertumbuhan, sektor perbankan memiliki
ekspektasi yaitu nasabah akan mampu untuk membayar kredit sehingga kredit yang telah diberikan akan
kurang diperhatikan oleh pihak bank.

Uji Granger Causality merupakan metode untuk mengetahui pengaruh yang terjadi dimasa lalu yang
berdampak pada saat ini dengan menggunakan data time series (Granger, 1969). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Ferreira (2013), yang dilakukan di beberapa negara Eropa memberikan hasil bahwa ROA,
ROE dan GDP menunjukkan keterhubungan antar varabel.

Covid-19 merupakan suatu pandemic yang terjadi di Indonesia dan juga seluruh dunia. Pandemic ini merupakan
suatu wabah virus yang dialami oleh hewan dan manusia lalu virus tersebut dinamakan “Corona virus”. Virus
ini memilki berbagai jenis dan menyebabkan infeksi pada saluran pernapasan.Pertama kali wabah ini
ditemukan di Wuhan, Tiongkok pada tahun 2019 dan menyebar ke berbagainegara.

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah GDP mempengaruhi ROA
2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah GDP mempengaruhi ROE
3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ROA mempengaruhi GDP
4. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ROE mempengaruhi GDP

Kajian Literatur

Return On Asset (ROA)
Berdasarkan jurnal Ferreira (2013) ROA digunakan karena merupakan ukuran dari rasio profitabilitas yang
memberikan sebuah pemahaman tentang seberapa baik ataupun sebaliknya manajemen bank melakukan
tugasnya dengan mencerminkan kinerja dari aset bank dalam hal keuntungan. Menurut Hery (2015) ROA
merupakan salah satu rasio profitabilitas bank yang dapat menampilkan tingkat kontribusi dari aset agar
mendapatkan laba bersih yang diinginkan.

Return On Equity (ROE)
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ferreira (2013) Sebagian besar analis lebih suka menggunakan ROE
tidak hanya untuk menilai masing—masing kinerja bank melainkan terhadap seluruh sektor perbankan. Menurut
Kasmir (2014a), ROE adalah salah satu rasio yang digunakan untuk melakukan pengukuran atas laba bersih
sesudah pajak perusahaan dengan modalnya sendiri yang akhirnya menunjukkan tingkat efisiensi dari
penggunaan modal sendiri.

Gross Domestic Product (GDP)

Menurut Mankiw (2012) pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan menggunakan data GDP yang mengukur
total pendapatan setiap dalam perekonomian. Menurut Andolfatto (2008) GDP adalah statistic ekonomi yang
dapat mewakili ukuran kinerja ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi diukur dengan menggunakan data
GDP yang mengukur total pendapatan setiap orang dalam perekonomian. Pertumbuhan ekonomi jangka
panjang adalah penentu terpenting kesejahteraan ekonomi warga negara, menurut (Mankiw, 2018). Model
pertumbuhan ekonomi Solow dan Endogen menunjukkan bagaimana simpanan, pertumbuhan populasi, dan
kemajuan teknologi berinteraksi menentukan tingkat pertumbuhan standar hidup suatu negara (Andolfatto,
2008; Mankiw,2018; Bud hijana, 2023).
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

Hipotesis Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh Ferreira (2013) yang melakuak npenelitian hubungankausalitas antara kinerja
bank yang diukur menggunakan rasio ROA dan ROE dengan pertumbuhan ekonomi menggunakan rasio GDP
pada 27 negara Uni Eropa untuk periode 1996 sampai 2008 menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif
antara kinerja bank yang diukur menggunakan ROA dan ROE dengan pertumbuhan ekonomi yang diukur
menggunakan rasio GDP.

Sahara (2013) menyebutkan bahwa GDP memberikan pengaruh postif terhadap ROA. Menurut Anita (2018)
juga menunjukkan saat diuji simultan variabel kinerja keuanganmemberikan hasil bahwa kinerja keuangan
berpengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi. Berdasrkan penelitian-penelitian yang telah
dilakukan tersebut, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut :

Hipotesis 1
Ho1: Gross Domestic Product tidak berpengaruh terhadap Return On Aset
Hal: Gross Domestic Product berpengaruh terhadap Return On Aset

Hipotesis 2
Ho2: Gross Domestic Product tidak berpengaruh terhadap Return On Equity
Ha2: Gross Domestic Product berpengaruh terhadap Return On Equity

Hipotesis 3
Ho3: Return On Asset tidak berpengaruh terhadap Gross Domestic Product
Ha3: Return On Asset berpengaruh terhadap Gross Domestic Product

Hipotesis 4
Ho4: Return On Equity tidak berpengaruh terhadap Gross Domestic Product
Ha4: Return On Equity berpengaruh terhadap Gross Domestic Product

Metode Penelitian

Gross Domestic Product
GDP adalah jumlah dari produk barang dan jasa yang telah dihasilkan oleh suatu negara dalam periode satu
tahun (Mankiw, 2018).

Granger Causality = AGDP + ROA + ROE

Return On Asset (ROA)
Berdasarkan jurnal Ferreira (2013), ROA digunakan karena merupakah ukuran dari rasio profitabilitas yang
memberikan sebuah pemahaman tentang seberapa baik ataupun sebaliknya manajemen bank melakukan
tugasnya dengan mencerminkan kinerja dari set bank dalam hal keuntungan.
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Earning After Taxes
ROA = X 100%
Total Assets

Return On Equity (ROE)
Menurut Kasmir (2014a), ROE adalah salah satu rasio yang digunakan untuk melakukan pengukuran atas laba
bersih sesudah pajak perusahaan dengan modalnya sendiri yang akhirnya menunjukkan tingkat efisiensi dari
penggunaan modal sendiri. Sesuai teori Dupon, pembilang pada rumus ROE dan ROA adalah sama, dengan
EAT.

Earning After Taxes
ROE = - x 100%
Total Equity

Desain Penelitian
Data sekunder digunakan dalam penelitian ini berupa data yang didapat dari laporan keungan bank dan
terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan dari situs resmi bank yang bersangkutan.

Metode Pengambilan Data
Penelitian ini menggunakan data perbankan BUKU 4 yang terdaftar di BEI dan nilai Gross Domestic Product
(GDP) Indonesia periode 2017—2022. Penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu masa sebelum covid-19,
saat covid-19 dan masa gabungan selama 6 tahun.

Metode Analisis Data
Uji Unit Root
Menurut (Winarno, 2011), uji unit root digunakan untuk mengetahui apakah data yang ingin diteliti bersifat
stasioner atau tidak. Dalam penelitian yang menggunakan data stasioner, metode Augmented Dickey—Fuller
Test (ADF Test) perlu digunakan.

Uji Granger Causality

Granger Cauality Test dapat mengindifikasikan apakah suatu variabel memiliki hubungan dua arah atau hanya
satu arah. Jika terdapat dua variabel X dan Y, maka apakah variabel X menyebabkan variabel Y atau
sebaliknya atau tidak terdapat hubungan dari kedua variabelnya.

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Perusahaan
Meujuk pada table 1. peneltiian ini menggunakan kriteria BUKU 4 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode 2017-2021.

Hasil Pengujian
Uji Unit Root
Berdasarkan table 2. Uji unit root digunakan untuk mengetahui apakah data yang ingin ditelitit bersifat
stasioner atau tidak.

Tabel 1. Daftar Bank sesuai BUKU 4

Daftar Bank

Bank Rakyat Indonesia
Bank Mandiri
Bank Central Asia
Bank Negara Indonesia
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Tabel 2. Uji Unit Root GDP (Gabungan)

Prob (F-statisctic) Kesimpulan

INGDP 0.047409 HO dapat ditolak
ROA 0.00000 HO tidak dapat ditolak
ROE 0.000005 HOs tidak dapat ditolak

Tabel 3. Uji Granger Causality (sebelumCovid)

Prob (F-statisctic) Kesimpulan

INGDP-ROA Hi1  0.7407 HO: tidak dapat ditolak

INGDP-ROE H; 0.8361 HO: tidak dapat ditolak
ROA — InGDP Hs 0.7074 HOs tidak dapat ditolak
ROE — InGDP H4 0.0004 HO4 ditolak

Tabel 4. Uji Granger Causality (saat covid)

Prob (F-statisctic) Kesimpulan

INGDP-ROA 0.8289 HO: tidak dapat ditolak
INGDP-ROE 0.0075 HO2 ditolak
ROA — InGDP  0.9206 HOs tidak dapat ditolak
ROE — InGDP  0.0743 HO4 tidak dapat ditolak

Pada table 2. peneliti menemukan bahwa semua data pada uji unit root bersifat stasioner karena pada pengujian
tersebut didapatkan p-value < 5% sehingga data tersebut dapat diolah ke pengujian berikutnya.

Uji Kausalitas Granger

Granger Cauality Test pada Table 3. dapat mengindikasikan bahwa suatu variabel memiliki hubungan dua
arah atau hanya satu arah. Jika terdapat dua variabel X dan Y, maka apakah variabel X menyebabkan variabel
Y atau sebaliknya atau tidak terdapat hubungan dari kedua variabelnya.

Berdasarkan hasil uji Granger Causality sebelum masa covid-19, dapat disimpulkan bahwa:

1.

2.

3.

4.

Berdasarkan pengujian diatas tidak terjadi hubungan kausalitas antara GDP terhadap ROA dikarenakan
pada hasil pengujian p-value > 0,05.

Berdasarkan pengujian diatas tidak terjadi hubungan kausalitas antara GDP terhadap ROE dikarenakan
pada hasil pengujian p-value > 0,05.

Berdasarkan pengujian diatas tidak terjadi hubungan kausalitas antara ROA terhadap GDP dikarenakan
pada hadil pengujian p-value > 0,05.

Berdasarkan pengujian diatas terjadi hubungan kausalitas antara ROE terhadap GDO dikarenakan pada
hasil pengujian p-value > 0,05 dan menunjukkan pengaruh positif.

Berdasarkan Tabel 4. hasil uji Granger Causality pada saat covid-19, dapat disimpulkan bahwa:

1.

2.

Berdasarkan pengujian diatas tidak terjadi hubungan kausalitas antara GDP terhadap ROA dikarenakan
pada hasil pengujian p-value > 0,05

Berdasarkan pengujian diatas terdapat hubungan kausalitas antara GDP terhadap ROE dikarenakan pada
hasil pengujian p-value < 0,05 dan menunjukkan berpengaruh positif. Hal ini sesuai dengan penelitian
Ferreira (2013) yang menerangkan bahwa GDP berpengaruh terhadap ROE, terlebi

Berdasarkan pengujian diatas tidak terdapat hubungan kausalitas antara ROA terhadap GDP
dikarenakan pengujian p-value > 0,05.

Berdasarkan pengujian diatas tidak terdapat hubungan kausalitas antara ROE terhadap GDP dikarenakan
pada hasil pengujian p-value > 0,05.
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Tabel 5. Uji Granger Causality (gabungan)

Prob (F-statisctic) Kesimpulan

INGDP-ROA 0.8242 HO: tidak dapat ditolak
INGDP-ROE 0.5335 HO2 tidak dapat ditolak
ROA - InGDP 0.8700 HOs tidak dapat ditolak
ROE — InGDP 0.1574 HO4 tidak dapat ditolak

Berdasarkan Tabel 5. hasil Uji Granger Causality gabungan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Menunjukkan hanya terdapat 1 hipotesis yang memiliki hubungan kausalitas dengan nilai 0,0005 dengan
p-values < 0,05 yang terjadi pada Return On Equity terhadap Return On Asset. Yang artinya Return On
Equity berpengaruh positif terhadap Return On Aset.

2. Berdasarkan pengujian tidak terjadi hubungan kausalitas antara GDP terhadap ROA dikarenakan pada
hasil pengujian p-value > 0,05.

3. Berdasarkan pengujian tidak terjadi hubungan kausalitas antara GDP terhadap ROE dikarenakan pada
hasil pengujian p-value > 0,05.

4. Berdasarkan pengujian tidak terjadi hubungan kausalitas antara ROA terhadap GDP dikarenakan pada
hasil pengujian p-value > 0,05.

Kesimpulan, Implikasi dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dan uji hipotesis yang telah dilakukan, didapati hasil sebagai berikut:
1. Analisis uji kausalitas granger terhadap tiga variabel, yaitu GDP, ROA dan ROE sebelum Covid-19
menunjukkan terdapat hubungan kausalitas antara ROE terhadap GDP dimana p-value<0,05 dengan
nilai 0,0004. Kemudian terjadi juga hubungan kausalitas pada ROE terhadap ROA dengan nilai 0,0054.
2. Analisis uji kausalitas granger terhadap tiga variabel yaitu GDP, ROA dan ROE saat Covid-19
menunjukkan terdapat hubungan kausalitas antara GDP terhadap ROE dimana p-value<0,05 dengan
nilai 0,0075. Kemudian terdapat hubungan kausalitas antara ROE terhadap ROA dengan nilai 0,0099.
3. Analisis uji kausalitas granger terhadap tiga variebel yaitu GDP, ROA dan ROE gabungan atau selama
enam tahun menunjukkan terdapat hubungan kausalitas hanya pada internal bank yaitu, ROE terhadap
ROA dimana p-value<0,05 dengan nilai 0,0005.

Saran
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat menggunakan jumlah data yang lebih banyak pada objek
penelitian dengan variabel yang sama.
2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menambah jumlah variabel dan tidak hanya menggunakan
ROA dan ROE saja dalam kinerja keuangannya.
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